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ABSTRACT 
 Noise is one physics factor of the work environtment that can affect the 
productivity of worker. High intensity noise also raise blood pressure and in the 
long term will burden the heart and caused stress that eventually lead to fatigue. 
 The research method used  analytical observation with cross sectional 
approach. The purpose of this study was to determine the intensity and  blood 
pressure also determine the relationship of the intensity of the noise with a blood 
pressure on labour workshop PT.Capella Medan Daihatsu, Amplas, Medan. The 
population is all workers at PT. Capella Medan Daihatsu, Amplas, Medan, part of 
after sales repair body and paint service, as many as 17 people and all the 
population to be the sample. 
 The result showed the mean condition of noise work environment is 97,35 
dB (A). By Pearson Product Moment Correlation test indicated that the intensity 
of noise exposure with blood pressure obtained p value of systolic blood pressure 
after work = 0,002 (p≤0,05), and results of correlation test p value of diastolic 
after work = 0,002 (p≤0,05), and with Wilcoxon test indicated that systolic blood 
pressure after and before work obtained p value =0,00 (p<0,005), diastolic blood 
pressure after work obtained p value= 0,001 (p<0,005), indicated there is 
different significantly. 
 Recommended to the company that paid more attention to the feasibility 
conditions and the working environment for workers to use personal protective 
equipment when working. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Bising merupakan faktor fisik 
lingkungan kerja yang dapat 
menimbulkan gangguan kesehatan 
berupa gangguan pendengaran 
(auditory) dan extrauditory seperti 
stres psikologi dan 
kelelahan.Kebisingan telah 
meningkat secara paralalel dengan 
perkembangan industri dan kemajuan 
teknologi saat ini.Banyak penduduk 
dunia terpapar kebisingan terputus-
putus atau menetap berkelanjutan 
yang berbahaya lebih dari 85 dB (A) 
pada lingkungan kerja (Azizi, 2010). 
Sumber bising dapat berasal 
dari mesin-mesin seperti pabrik 
tekstil, penggergajian kayu, industri 
mebel, produk-produk yang 
menggunakan bahan baku logam dan 
industri otomotif yang dapat 
menghasilkan pajanan bising 90 dBA 
atau lebih. Menurut Menteri Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi Republik 
Indonesia Nomor Per.13/Men/2011 
Nilai Ambang Batas (NAB)  
Kebisingan adalah 85 dBA. 
Kebisingan tidak hanya dapat 
menyebabkan gangguan 
pendengaran tetapi juga dapat 
menimbulkan gangguan terhadap 
mental emosional yaitu berupa 
terganggunya kenyamanan 
kerja,mudah tersinggung, mudah 
marah.Melalui mekanisme hormonal 
yaitu dihasilkan hormon adrenalin, 
sehingga dapat meningkatkan 
frekuensi detak jantung dan 
peningkatan tekanan darah.Hal 
tersebut termasuk gangguan 
kardiovaskuler (Sasongko, 2000). 
Bukan hanya gangguan 
komunikasi yang dikeluhkan oleh 
para tenaga kerja melainkan sering 
sekali jantung berdebar-debar 
diakibatkan bising, misalnya terkejut 
yang menyebabkan 
ketidaknyamanan dalam bekerja. 
Kebisingan tidak hanya dapat 
mengganggu pendengaran tetapi juga 
dapat menimbulkan gangguan 
terhadap mental emosional serta 
sistem kerja jantung dan peredaran 
darah. 
Di bengkel ini juga belum pernah 
dilakukan penelitian tentang 
hubungan intensitas kebisingan 
dengan tekanan darah dan belum 
pernah juga dilakukan pengukuran 
kebisingan sebelumnya pada 
lingkungan kerja bengkel ini.Inilah 
alasan penulis melakukan penelitian 
untuk mengetahui hubungan 
intensitas kebisingan dengan tekanan 
darah pada pekerja bengkel 
PT.Capella Medan Daihatsu. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian  ini adalah 
obsevasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional.Lokasi 
penelitian berada di bengkel PT. 
Capella Medan Daihatsu, Amplas, 
Medan,  pada bagian pelayanan after 
sales perbaikanbody (body and paint 
service), tahun 2015. 
 Penelitian dilaksanakan 
Februari sampai pada bulan Juni 
2015.Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pekerja bengkel 
pada bagian pelayanan after sales 
perbaikan body(body and paint 
service). PT. Capella Medan 
Daihatsu Amplas, Medan dimana 
jumlah populasinya sebanyak 17 
orang. 
 Pengambilan sampel 
dilakukan dengan metode total 
sampling. Dimana seluruh anggota 
populasi berjumlah 17 digunakan 
sebagai sampel penelitian, pada 
bengkel bagian pelayanan after sales 
perbaikan body(body and paint 
service) di PT. Capella Medan 
Daihatsu, Amplas, Medan. 
 
 Aspek pengukuran dalam 
penelitian ini berdasarkan masing-
masing variabel penelitian yaitu: 
1. Intensitas kebisingan di bengkel pada 
bagian pelayanan after sales 
perbaikan body(body and paint 
service) pada pekerja bengkel 
PT.Capella Medan Daihatsu, 
Amplas, Medan. Diukur dengan 
menggunakan Sound Level Meter. 
Pengukuran dilakukan pada setiap 
titik yang telah ditentukan di stasiun 
kerja tempat responden bekerja saat 
alat-alat kerja bengkel beroperasi. 
Setiap responden akan mendapat 
hasil pengukuran kebisingan yang 
diterimanya saat bekerja. Setelah 
dilakukan pengukuran kebisingan 
kemudian dicatat hasilnya. 
2. Pengukuran tekanan darah responden 
dilakukan dengan cara sebelum dan 
sesudah bekerja. 
 
Analisis Univariat 
Analisis ini dilakukan secara 
deskriptif dengan distribusi frekuensi 
terhadap variabel-variabel yang 
meliputi intensitas kebisingan, 
tekanan darah, umur, olahraga, dan 
lama paparan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Bivariat 
 
Analisis bivariat dilakukan untuk 
mengetahui kemaknaan hubungan 
variabel bebas (intensitas kebisingan) 
dan variabel trerikat (tekanan darah) 
dengan menggunakan pearson 
product moment dengan 
menggunakan program komputer 
SPSS versi 17.0.Analisis untuk 
melihat adanya pengaruh variable 
terikat (intensitas kebisingan) dengan 
variable bebas (tekanan darah) 
digunakan uji Wilcoxon melihat ada 
tidaknya beda rerata antara 
pengukuran tekanan darah sebelum 
dan sesudah dilakukanpengukuran. 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Univariat 
Merupakan penyajian data secara 
deskriptif yang hanya 
mempersoalkan satu variabel yang 
dalam penyajian berbentuk table 
distribusi frekuensi dan analisa 
persentase.Kelompok variabel 
intensitas kebisingan, umur, tekanan 
darah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Distribusi Intensitas Kebisingan Bengkel PT.Capella Medan Daihatsu, 
Amplas, Medan 
Tabel 4.1. Hasil pengukuran Intensitas Kebisingan 
 
No. Titik Pengukuran Hasil Pengukuran (dB(A)) Keterangan 
1 Pekerja A 94 >85 dB (A) 
2 Pekerja B 97 >85 dB (A) 
3 Pekerja C 98 >85 dB (A) 
4 Pekerja D 100 >85 dB (A) 
5 Pekerja E 98 >85 dB (A) 
6 Pekerja F 88 >85 dB (A) 
7 Pekerja G 101 >85 dB (A) 
8 Pekerja H 87 >85 dB (A) 
9 Pekerja I 97 >85 dB (A) 
10 Pekerja J 100 >85 dB (A) 
11 Pekerja K 97 >85 dB (A) 
12 Pekerja L 101 >85 dB (A) 
13 Pekerja M 101 >85 dB (A) 
14 Pekerja N 97 >85 dB (A) 
15 Pekerja O 100 >85 dB (A) 
16 Pekerja P 98 >85 dB (A) 
17 Pekerja Q 101 >85 dB (A) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Bivariat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil pengujian statistik untuk 
hubungan intensitas kebisingan 
dengan tekanan darah sistole sesudah 
bekerja, diperoleh hasil p value = 
0,002 sehingga p< 0,05 maka hasiluji 
dinyatakan signifikan, juga nilai 
korelasi r = 0,690 menunjukkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ada hubungan kuat antara intensitas 
kebisingan dengan tekanan darah 
sistole pada saat setelah bekerja. Dari 
hasil pengujian statistik untuk 
hubungan intensitas kebisingan 
dengan tekanan darah diastole 
sesudah bekerja, diperoleh hasil p 
value= 0,002 sehingga p < 0,05 maka 
Distribusi Tekanan Darah Pekerja Bengkel PT. Capella Medan Daihatsu, 
Amplas, Medan 
Tabel 4.2. Frekuensi Tekanan Darah 
NO Usia 
(Tahun) 
Tekanan 
Darah 
Sistole 
Sebelum 
Bekerja 
(mmHg) 
Tekanan 
Darah 
Diastole 
Sebelum 
Bekerja 
(mmHg) 
Tekanan 
Darah 
Sistole 
Sesudah 
Bekerja 
(mmHg) 
Tekanan 
Darah 
Diastole 
Sesudah 
Bekerja 
(mmHg) 
Tekanan 
darah 
systole 
Tekanan 
darah 
diastole 
1 30 120 70 130 90 Naik Naik 
2 40 120 90 130 100 Naik Naik 
3 32 130 80 140 100 Naik Naik 
4 49 130 80 150 110 Naik Naik 
5 32 120 90 130 100 Naik Naik 
6 40 120 70 130 80 Naik Naik 
7 37 130 90 140 110 Naik Naik 
8 35 120 70 130 90 Naik Naik 
9 38 130 80 140 100 Naik Naik 
10 43 140 100 150 110 Naik Naik 
11 33 130 80 140 90 Naik Naik 
12 31 140 90 150 100 Naik Naik 
13 50 140 90 160 110 Naik Naik 
14 30 130 90 140 90 Naik Tetap 
15 42 130 80 150 110 Naik Naik 
16 38 130 80 140 80 Naik Tetap 
17 32 130 80 140 100 Naik Naik 
 
Hubungan Intensitas Kebisingan dengan Tekanan Darah Pekerja Sesudah 
Bekerja 
Tabel 4.3 Korelasi Pearson Product Moment 
Variabel R P value 
Intensitas Kebisingan dengan Tekanan Darah Sistole 
Sesudah Bekerja 
0,690 0,002 
Intensitas Kebisingan dengan Tekanan Darah 
Diastole Sesudah Bekerja 
0,691 0,002 
 
hasil uji dinyatakan signifikan, juga 
nilai korelasi r = 0,691 menunjukkan 
hubungan linear positif sempurna 
sehingga ada hubungan kuat antara  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil pengujian statistik maka 
dapat perbedaan antara tekanan 
darah sistole sebelum dan sesudah 
bekerja didapat hasil p value =0.00 
(p<0,005) maka menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan. 
Hasil pengujian statistik didapat 
perbedaaan antara tekanan 
darahdiastole sebelum bekerja dan 
tekanan darah diastole sesudah 
bekerja didapat hasil p value= 0.001 
(p<0,005), maka menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan 
antara tekanan darah diastole 
sebelum bekerja dan tekanan darah 
diastole sesudah bekerja.Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan signifikan pada tekanan 
darah sistole sebelum bekerja dan 
tekanan darah sistole sesudah bekerja 
serta perbedaan signifikan 
antaratekanan darah diastole sebelum 
bekerja dan tekanan diastole sesudah 
bekerja, maka ada pengaruh dari 
kebisingan dengan tekanan darah. 
 
 
 
 
intensitas kebisingan dengan tekanan 
darah diastole pada saat setelah 
bekerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
intensitas kebisingan  dengan 
tekanan darah diastole pada saat 
setelah bekerja. 
 
 
 
PEMBAHASAN 
Intensitas Kebisingan di Bengkel 
PT.Capella Medan Daihatsu, 
Amplas, Medan 
Hasil pengukuran intensitas 
kebisingan yang paling rendah atau 
nilai minimum kebisingan yaitu 87 
dB (A). Berdasarkan hasil penelitian 
nilai rata-rata intensitas kebisingan  
didapat 97,35 dB(A). Hasil 
penelitian menunjukkan dalam 
pengukuran kebisingan tersebut 
menunjukkan bahwa di lingkungan 
kerja bengkel PT.Capella Medan 
Daihatsu, Amplas, Medan  masih 
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) 
kebisingan menurut Permenakertrans 
No. 13/MEN/2011 tentang Nilai 
Ambang Batas Faktor Fisika dan 
Kimia di Tempat Kerja. Nilai 
Ambang Batas Iklim Kerja (panas), 
kebisingan, getaran tangan-lengan 
dan sinar ultra ungu di tempat kerja 
(Suma’mur, 2009). 
Tekanan Darah pada Tenaga 
Kerja Bengkel PT.Capella Medan 
Daihatsu, Amplas, Medan 
Berdasarkan hasil penelitian 
nilai rata-rata tekanan darah sistole 
Perbedaan Rata-Rata Tekanan Darah Sebelum dan Tekanan Darah Sesudah 
Bekerja 
Tabel 4.4 Perbedaan Rata-Rata dengan Rumus Uji Wilcoxon 
Variabel P value 
Tekanan darah sistole sesudah bekerja dan tekanan darah 
sistole sebelum bekerja 
0.00 
Tekanan darah diastole sebelum bekerja dan tekanan darah 
diastole sebelum bekerja 
0.01 
 
sebelum bekerja sebesar 128,82 
mmHg, nilai rata-rata tekanan darah 
diastole sebelum bekerja sebesar 
82,94 mmHg, dan nilai rata-rata 
tekanan darah sistole sesudah bekerja 
sebesar 140,59 mmHg, nilai rata-rata 
tekanan darah diastole sesudah 
bekerja sebesar 98,24 mmHg. 
Kebisingan juga menimbulkan 
gangguan emosional yang memicu 
meningkatnya tekanan darah.Energi 
kebisingan yang tinggi mampu juga 
menimbulkan efek visceral, seperti 
perubahan, frekuensi jantung, 
perubahan tekanan darah dan tingkat 
pengeluaran keringat, dapat juga 
terjadi efek psikososial dan 
psikomotor ringan jika seseorang 
berada dilingkungan yang bising 
(Harrington dan Gill, 2005). 
Hubungan Antara Intensitas 
Kebisingan dengan Tekanan 
Darah 
Berdasarkan hasil uji korelasi pada 
table 4.3 diperoleh hasil p value 
tekanan darah sistole sesudah 
bekerja= 0.002 (p < 0.05), maka 
hasil uji dinyatakan signifikan. Hasil 
uji korelasi diperoleh hasil p value 
tekanan darah diastole sesudah 
bekerja = 0.002 (p< 0.05), maka 
hasil uji dinyatakan signifikan. 
Peningkatan intensitas kebisingan 
menyebabkan peningkatan tekanan 
darah. 
 Dari hasil uji tersebut 
diketahui bahwa nilai r intensitas 
kebisingan dengan tekanan darah 
sistole sesudah bekerja0,690 
menunjukkan hubungan linear positif 
sempurna sehingga ada hubungan 
kuat antara intensitas kebisingan  
dengan tekanan darah sistole pada 
saat sesudah bekerja. Menurut 
Candra (2007) kebisingan dapat 
mempengaruhi kesehatan terhadap 
fungsi tubuh yang menyebabkan 
peningkatan tekanan darah dan 
berupa peningkatan sensitivitas 
tubuh seperti peningkatan sistem 
kardiovaskuer dalam bentuk 
kenaikan tekanan darah dan 
peningkataan denyut jantung. 
Perbedaan Rata-Rata Tekanan 
Darah Sesudah Bekerja dan 
Sebelum Bekerja 
Berdasarkan analisis bivariat 
menunjukkan hasil ujimaka dapat 
perbedaan antara tekanan darah 
sistole sebelum dan sesudah bekerja 
didapat hasil p value =0.00 
(p<0,005) maka menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan. 
Hasil pengujian statistik didapat 
perbedaaan antara tekanan darah 
diastole sebelum bekerja dan tekanan 
darah diastole sesudah bekerja 
didapat hasil p value= 0.001 
(p<0,005), maka menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan 
antara tekanan darah diastole 
sebelum bekerja dan tekanan darah 
diastole sesudah bekerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan signifikan pada tekanan 
darah sistole sebelum bekerja dan 
tekanan darah sistole sesudah bekerja 
serta perbedaan signifikan antara 
tekanan darah diastole sebelum 
bekerja dan tekanan diastole sesudah 
bekerja, maka ada pengaruh dari 
kebisingan dengan tekanan 
darah.Hasil penelitian ini sama 
seperti yang dilakukan oleh Mustar 
(2011) bahwa kebisingan 
mempengaruhi perubahan tekanan 
darah. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakuakan, maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Kebisingan yang ada di bengkel 
terutama bagian pelayanan after 
sales perbaikan body(body and paint 
service) PT.Capella Medan Daihatsu, 
Amplas, Medan berasal dari mesin 
atau alat-alat kerja bengkel, 
diperoleh nilai rata-rata kebisingan 
sebesar 97,35dB(A) sehingga nilai 
ini menunjukkan bahwa Nilai 
Ambang Batas kebisingan diatas 
85dB(A). 
2. Rata-rata tekanan darah sistole 
sebelum bekerja sebesar 128,82 
mmHg, rata-rata tekanan darah 
diastole sebelum bekerja sebesar 
82.94 mmHg, rata-rata tekanan darah 
sistole sesudah bekerja didapat rata-
rata sebesar 140,59 mmHg, pada 
tekanan darah diastole sesudah 
bekerja didapat rata-rata sebesar 
98,24 mmHg. 
3. Terdapat hubungan yang signifikan 
antara intensitas kebisingan dengan 
tekanan darah sebelum bekerja dan 
tekanan darah setelah bekerja pada 
pekerja bengkel bagian pelayanan 
after sales perbaikan body(body 
andpaint service)PT.Capella Medan 
Daihatsu, Amplas, Medan. 
Saran 
Bagi Perusahaan dan Pekerja 
1.  Bengkel bagian pelayanan after sales 
perbaikan body(body and paint 
service) PT.Capella Medan Daihatsu, 
Amplas, Medan sebaiknya 
memeberikan pelatihan dan 
penyuluhan kepada pekerja bengkel 
tentang pentingnya penggunaaan 
Alat Pelindung Diri (APD) yaitu alat 
pelindung telinga dan gangguan 
terhadap kesehatan manusia akibat 
terpapar bising yang melebihi Nilai 
Ambang Batas (NAB). 
2. Bengkel bagian pelayanan after sales 
perbaikan body(body and paint 
service)PT.Capella Medan Daihatsu, 
Amplas, Medan sebaiknya 
memberikan pengawasan terhadap 
penggunaan Alat Pelindung Diri 
(APD) dan apabila ada yang 
melanggar memberikan sanksi yang 
tegas pada pekerja. 
3. Pekerja harus  lebih disiplin 
menggunakan Alat Pelindung Diri 
(APD) berupa ear muff yang dapat 
mengurangi kebisingan 25-40 dB 
untuk proteksi sampai 110 dB dan 
ear plugyang dapat mengurangi 
kebisingan 8-30 dB untuk proteksi 
sampai dengan 100dB. 
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